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ABSTRACT 

 

Impacts of plastic use have been acknowledged as an essential and worrying issue for so many 

countries—including Indonesia. As the second most-producing plastic waste country globally, 

Indonesia needs various specific handlings to manage its massive waste.  Action adjustments 

for each problem are applied to achieve the goals of collective change. All parties are required 

to participate. 

This study aims to reveal the influence of plastic diet campaign exposure and environmental 

damage news on plastic use behaviour. The theories applied were health behaviour change and 

media effect. One hundred respondents were taken as the sample. The characteristics are male 

or female, living in Semarang City, ranging from 19-34 years old—exposed to plastic diet 

campaigns and environmental damage news. The simple linear regression test results point out 

that plastic diet campaign exposure on the use of plastic results in a significance value of 0.688. 

The regression coefficient value is 0.006. This means that the plastic diet campaign exposure 

variable does not affect plastic use behaviour. Meanwhile, environmental damage news 

exposure on plastic use behaviour results in a significance value of 0.055. Its correlation 

coefficient value is 0.092. This means that no effect exists on the plastic use behaviour caused 

by the variable of environmental damage news exposure. 
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ABSTRAK 

 

Dampak dari penggunaan plastik menjadi isu yang mengkhawatirkan bagi banyak negara. 

Tidak terkecuali Indonesia yang menempati posisi kedua sebagai negara penghasil sampah 

plastik terbanyak di dunia. Angka konsumsi plastik dan jumlah sampah plastik yang masih 

tinggi memerlukan penanganan. Penyesuaian tindakan untuk setiap permasalahan diterapkan 

untuk mencapai tujuan perubahan secara kolektif. Seluruh pihak juga dituntut untuk ikut serta 

dalam menciptakan tujuan tersebut. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh terpaan kampanye diet plastik 

dan berita kerusakan lingkungan terhadap perilaku penggunaan plastik. Teori yang digunakan 
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yaitu Integrated Theory of Health Behavior Change dan Teori Efek Media Massa. Sampel yang 

diteliti berjumlah 100 responden dengan karakteristik pria/wanita berdomisili di Kota 

Semarang, berusia 19-34 tahun yang terpapar kampanye diet plastik dan berita kerusakan 

lingkungan. Hasil uji regresi linear sederhana dari sampel tersebut menunjukkan bahwa terpaan 

kampanye diet plastik dengan penggunaan plastik menghasilkan nilai signifikansi 0,688 dan 

nilai koefisien regresi 0,006. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel terpaan kampanye 

diet plastik tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan plastik. Sedangkan, hasil 

terpaan berita kerusakan lingkungan dengan perilaku penggunaan plastik menghasilkan nilai 

signifikansi 0,055 dan nilai koefisien korelasi 0,092. Nilai tersebut berarti tidak terdapat 

pengaruh terhadap perilaku penggunaan plastik variabel terpaan berita kerusakan lingkungan.  

 

Kata Kunci : Terpaan Kampanye, Terpaan Berita, Perilaku, kampanye diet plastik 
 

PENDAHULUAN 

Teknologi berkembang dengan pesat, 

menuntut adaptasi manusia yang 

menghasilkan perubahan pada pola 

konsumsi menjadi serba instan. Plastik 

berperan besar dalam berlangsungnya 

praktik tersebut, karena berfungsi sebagai 

bahan utama produk maupun pembungkus.  

Penelitian yang dilakukan oleh seorang 

profesor sekaligus peneliti dari Universitas 

Georgia, Jambeck (2015:769) 

menunjukkan bahwa Indonesia menjadi 

penghasil sampah plastik ke laut dengan 

187,2 juta ton, menempati posisi kedua 

terbanyak di dunia. Hal ini didukung oleh 

catatan Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) yang 

menunjukkan penggunaan satu hingga dua 

kantong plastik setiap transaksi yang 

diakumulasi se-Indonesia, dapat 

menghabiskan lebih dari 1 juta lembar per 

menit. (Nugraha, 2016) Jumlah kantong 

plastik sebanyak 85.000 ton atau sama 

dengan 10 miliar lembar terbuang ke 

lingkungan per tahun (Menenggelamkan 

Pembuang Sampah Plastik di Laut, 2019). 

Pemakaian 93 juta buah sedotan setiap 

hari (Divers Clean Action, 2018), 

penggunaan 4,82 miliar botol plastik 

hingga menempati urutan keempat sedunia 

sebagai pengguna terbanyak (World Atlas, 

2018), konsumsi plastik 9,85 miliar lembar 

per tahun dan masih terus mengalami 

kenaikan (KLHK, 2016), serta perilaku 

penggunaan plastik lainnya yang ikut 

berkontribusi menyumbang jumlah sampah 

plastik di Indonesia. Catatan KLHK 

menunjukkan naiknya komposisi sampah 

plastik secara signifikan sejak tahun 2000, 

sebesar 5-6 % per tahun (Arief, 2020). 

Asosiasi Industri Plastik Indonesia 

(INAPLAS) beserta Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyatakan bahwa sampah plastik 

terbuang ke laut sejumlah 3,2 juta ton, dari 

total 64 juta ton per tahun yang dihasilkan 

Indonesia (Puspita, 2018). Kepala Sub 

Direktorat Barang dan Kemasan Direktorat 

Pengelolaan Sampah KLHK juga 

memaparkan data konsumsi kantong plastik 

mencapai 9,85 miliar lembar per tahun di 

32.000 peritel modern seluruh Indonesia 

pada 2016. Kemudian, mengalami 

kenaikan 8,83 persen hingga menyentuh 

angka 10,72 miliar lembar per tahun pada 

2018 (Arief, 2020). 

Indonesia menghasilkan sekitar 14% 

sampah plastik setiap hari, setara dengan 

85.000 ton tiap tahun. Dampaknya sekitar 

3,2 juta ton plastik tidak terkelola dan 

dibuang ke laut. Menurut Forum Ekonomi 

Dunia, sekitar 16% didaur ulang, tetapi 

hanya 2% yang dilakukan secara efisien. 

Sisa sampah plastik dibakar (14%), 



tertimbun di tempat pembuangan akhir 

(TPA)  (4%), dan mencemari lingkungan 

serta mengganggu ekosistem (32%). 

Pengentasan masalah plastik ini dapat 

dilakukan melalui dua pendekatan. 

Pertama, pendekatan top-down di mana 

pemerintah memulai kebijakan. Pendekatan 

kedua yaitu bottom-up merupakan gerakan 

yang diprakarsai oleh. Tentu saja 

pendekatan terbaik berarti kombinasi 

keduanya (Horska et al, 2015). Adapun 

kebijakan yang telah diterapkan sebagai 

berikut: 

1. Uji coba kebijakan plastik 

berbayar seharga Rp 200.000 per 

kantong oleh pemerintah, YLKI, 

dan APRINDO BPKN di 23 kota 

pada 21 Februari s/d 31 Mei 2016.  

2. Peluncuran gerakan 

#BebasSampah2020 oleh KLHK, 

Kementerian PUPR, dan 

Kemenko Kemaritiman dengan 

target Indonesia bebas sampah 

tahun 2020 yang dilakukan sejak 

tahun 2018. 

3. Penerapan bertahap kebijakan 

Kantong Plastik Tidak Gratis 

(KPTG) mulai 1 Maret 2019 oleh 

Asosiasi Pengusaha Ritel 

Indonesia (APRINDO). 

4. Peraturan terkait pelarangan 

kantong plastik sekali pakai yang 

tercantum pada Peraturan 

Walikota  (Perwal) Semarang 

Nomor 27 Tahun 2019. Adapun 

tas plastik, sedotan, pipet plastik, 

dan styrofoam sebagai jenis 

plastik yang penggunaannya 

dilarang. 

Pendekatan Bottom Up dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, diantaranya : 

1. Kampanye diet plastik seperti yang 

dilakukan oleh organisasi Gerakan 

Diet Kantong Plastik Indonesia, Leaf 

Plus, Change.org, Si Dalang, 

Ciliwung Institute, Greenation 

Indonesia, Indorelawan, The Body 

Shop, Earth Hour Indonesia, 

BackInd, dsb. Melalui 

pengaplikasian program kampanye 

diet plastik seperti #tukarbaju dari 

komunitas Zero Waste Indonesia dan 

ada pula #habiskanmakananmu. 

GIDKP dengan program 

#pay4plastic, Beach Clean Jakarta, 

dan program-program lain dari 

berbagai komunitas ataupun 

organisasi. 

2. Pemberitaan kerusakan lingkungan. 

Langkah media dengan 

memberitakan topik tersebut 

merupakan salah satu cara untuk 

mendorong khalayak lebih peduli 

terhadap isu tersebut. Tujuan berita 

salah satunya adalah mengaktifkan 

fungsi monitoring, sehingga 

masyarakat dapat menyesuaikan 

respon berdasarkan situasi terkini 

yang dilaporkan dalam berita. 

Perkembangan yang terjadi setelah 

adanya usaha-usaha penanganan isu plastik, 

khususnya di Kota Semarang menghasilkan 

kondisi seperti dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Sibero et al. (2020:103), 

yang menunjukkan hasil pendataan sampah 

di Pantai Marina dan Pantai Tirang, 

Semarang didominasi oleh plastik. 

Berdasarkan data LIPI dan DCA (2019), 

dalam satu garis transek Pantai 

Mangunharjo terdapat 36 % sedotan, 50% 

plastik sekali pakai dan 14% sampah 

lainnya. Sedangkan dari kegiatan Beach 

Clean Up dari Program Peluk Bumi pada 

September 2021 menghasilkan temuan 

sebanyak 143,36 kg sampah. Kondisi ini 

diperparah dengan kecenderungan aktivitas 

belanja online dan jasa pesan-antar yang 

meningkat selama pandemi. Menurut hasil 



survei Pusat Penelitian Oseanografi dan 

Pusat Penelitian Kependudukan LIPI 

(2020) intensitasnya naik menjadi dua kali 

lipat dari kondisi normal.  

 

RUMUSAN MASALAH 

Penggunaan plastik sekali pakai di Kota 

Semarang menghasilkan komposisi sampah 

kedua terbanyak, dengan 17,2 % plastik 

dari total sampah di TPA Jatibarang 

(DLH,2019). Kenaikan volume sampah 

disebabkan oleh faktor pertambahan jumlah 

penduduk dan pergerakan pola konsumsi 

masyarakat yang terus berubah, hal tersebut 

tertera pada Undang-Undang RI Nomor 18 

Tahun 2008. Sedangkan Kota Semarang 

menjadi daerah terpadat di Jawa Tengah, 

dengan jumlah penduduk hampir 2 juta jiwa 

diiringi laju pertumbuhan penduduk 1,62% 

(BPS, 2019). 

Menurut Forum Ekonomi Dunia, plastik 

yang telah digunakan dan menjadi sampah 

sekitar 16% didaur ulang, tetapi hanya 2% 

yang dilakukan secara efisien. Sisa sampah 

plastik dibakar (14%), tertimbun di tempat 

pembuangan akhir (TPA)  (4%), dan 

mencemari lingkungan serta mengganggu 

ekosistem (32%).  Padahal, telah 

dilakukan kampanye diet plastik dan 

pemberitaan kerusakan lingkungan sebagai 

usaha penanganan. Berdasarkan dari 

pernyataan tersebut, maka permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu apakah ada 

pengaruh antara terpaan kampanye diet 

plastik dan berita kerusakan lingkungan 

terhadap perilaku penggunaan plastik? 

 

KERANGKA TEORI 

Integrated Theory of Health Behavior 

Change (ITHBC) 

Teori yang dikemukakan oleh Ryan 

(2009) menjelaskan bahwa pengetahuan 

dan kepercayaan positif, penggunaan 

keterampilan dan kemampuan pengaturan 

diri, dan fasilitas sosial yang mendukung 

pengelolaan diri atas perilaku terkait 

kesehatan memengaruhi tingkat 

keberhasilan perubahan perilaku kesehatan. 

Konstruksi pengetahuan dan 

kepercayaan diri terdiri dari pengetahuan 

perilaku-khusus, efikasi diri, harapan 

terhadap hasil, dan kesesuaian tujuan. 

Konstruksi keterampilan dan kemampuan 

pengaturan diri yang meliputi proses 

penetapan tujuan, pemantauan diri dan 

pemikiran reflektif, pengambilan 

keputusan, perencanaan dan keterlibatan 

dalam perilaku tertentu, evaluasi diri, serta 

pengelolaan respon secara fisik, emosional, 

dan kognitif terkait perubahan perilaku 

kesehatan. Fasilitas sosial berisi konsep 

pengaruh sosial, dukungan sosial dan 

kolaborasi aktif dari teman, keluarga dan 

tenaga kesehatan perihal hasil kesehatan 

(Ryan, 2011:6). 

Teori Efek Media Massa 

Steven M. Chaffe (Ardianto dkk, 

2004:49) menyatakan bahwa  efek media 

massa merupakan  perubahan sikap, 

perasaan, dan perilaku yang terjadi pada 

diri khalayak atau dikenal pula dengan 

istilah perubahan kognitif, afektif, dan 

behavioral. 

HIPOTESIS 

• Terdapat pengaruh oleh terpaan 

kampanye diet plastik (X1) terhadap 

perilaku penggunaan plastik (Y). 

• Terdapat pengaruh oleh terpaan berita 

kerusakan lingkungan (X2) terhadap 

perilaku penggunaan plastik (Y). 



 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis kuantitatif 

eksplanatori yang bertujuan untuk 

mengetahui keterkaitan variabel dengan 

membuktikan hipotesis dalam penelitian. 

Populasi yang menjadi objek penelitian ini 

adalah seseorang  berusia 19-34 tahun, 

dengan memiliki pengalaman melihat 

dan/atau membaca berita terkait kerusakan 

lingkungan dan juga kampanye diet plastik, 

dalam kurun waktu 6 bulan terakhir. 

Pengambilan data dilakukan dengan teknik 

nonprobability sampling kepada 100 

responden sebagai sampel. Data primer 

diperoleh dari responden secara langsung 

melalui kuesioner. Alat yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi sederhana.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Terpaan Kampanye Diet 

Plastik Terhadap Perilaku Penggunaan 

Plastik 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

sederhana, variabel terpaan kampanye diet 

kantong plastik (X1) memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan (Sig.= 0,688 > 0,05) 

terhadap perilaku penggunaan plastik (Y). 

Hasil di atas tidak selaras dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Integrated Theory of Health Behavior 

Change (ITHBC) yang dikembangkan oleh 

Ryan, yang mana berasumsi bahwa 

pengetahuan dan kepercayaan positif, 

penggunaan keterampilan dan kemampuan 

pengaturan diri, dan fasilitas sosial yang 

mendukung pengelolaan diri atas perilaku 

terkait kesehatan memengaruhi tingkat 

keberhasilan perubahan perilaku kesehatan. 

Khususnya dalam hal ini adalah rangkaian 

pengetahuan yang disampaikan dalam 

kampanye diet plastik. 

Pengaruh Terpaan Berita Kerusakan 

Lingkungan Terhadap Perilaku 

Penggunaan Plastik 

Berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana, variabel terpaan berita 

kerusakan lingkungan (X2) memiliki 

pengaruh yang  tidak signifikan 

(Sig.=0,055>0,05) terhadap perilaku 

penggunaan plastik (Y). Hasil tersebut 

tidak sesuai dengan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori efek media 

massa, yang mana berasumsi bahwa media 

massa mampu membawa perubahan sikap, 

perasaan, dan perilaku pada diri khalayak 

atau dikenal pula dengan istilah perubahan 

kognitif, afektif, dan behavioral. 

Khususnya dilihat pada perubahan perilaku 

khalayaknya. 

 

PENUTUP 

SIMPULAN 

1. Variabel terpaan kampanye diet 

plastik tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku penggunaan 

plastik. 

2. Variabel terpaan berita kerusakan 

lingkungan tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku penggunaan 

plastik. 

 

SARAN 

1. Peneliti selanjutnya yang 

membahas topik serupa, dapat 

mengkaji ulang mengenai 

kesesuaian teori, variabel, indikator 

serta pertanyaan yang akan diajukan 

melalui kuesioner kepada 



responden. Termasuk kesesuaian 

penggunaan Integrated Theory of 

Health Behavior Change untuk 

penelitian dalam tema lingkungan 

yang mengambil perspektif dari sisi 

sosial dan dalam menentukan 

jumlah sampel variabel untuk 

dimasukkan dalam daftar 

pertanyaan dalam kuesioner. 

2. Pelaku kampanye diet plastik, dapat 

melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap sistem dan komponen 

didalamnya. Pengemasan informasi 

secara kreatif juga diperlukan untuk 

memunculkan ketertarikan 

khalayak. 

3. Media pemberitaan, dapat 

mengevaluasi fungsi monitoring 

yang dimilikinya, Sebab dengan 

jumlah pemberitaan kerusakan 

lingkungan yang rendah, maka 

masyarakat hanya mendapatkan 

sedikit informasi. 
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